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GLOSARIA 

 

1. Temperature control           : Alat yang dapat mengukur atau 

mengontrol besarnya suhu yang 

terdapat pada suatu benda, bidang atau 

ruang, untuk diproses lebih lanjut.                        

2. Valve                                : Katup untuk menurunkan tekanan . 

3. Harbour tug                       :  Kapal yang dapat digunakan untuk 

melakukan 

maneuver/pergeraka,utamanya 

menarik/mendorong kapal lain di 

pelabuhan,laut lepas atau melalui 

sungai atau terusan. 

4. Perawatan                         :  Suatu kegiatan untuk mencegah 

terjadinya    suatu hal yang dapat 

mengakibatkan gangguan yang mungkin 

timbul pada alat-alat tersebut dan 

beserta alat-alat kelengkapannya 

5. Saringan atau Strainer        :   untuk mencegah kotoran-kotoran agar 

jangan masuk kedalam sistim yang 

dapat mengurangi kapasitas media 

pendingin. Saringan atau strainer 

dipasang pada sistim air laut sebelum 

dan sesudah pompa. 

6. Cooler / Heat Exchanger : suatu pesawat pemindah panas tanpa 

merubah fase dari yang didinginkan: 

Misalnya : jika yang masuk fase air 
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tawar maka yang keluar juga fase air 

tawar tetapi temperaturnya turun sesuai 

dengan yang diharapkan. 

7. RPM : Revolutions Per Minute adalah 

banyaknya putaran yang dilakukan 

dalam satu menit. 

8. Horse Power                     :   Kemampuan untuk mengusung sebuah 

beban dalam periode/rentang waktu 

tertentu. 

9. Pitch Propeller : kisar baling-baling adalah jarak yang 

ditempuh baling-baling jika berputar satu 

putaran dan slip dianggap tidak ada. 

10. Overheating :  Panas yang berlebih. 

11. Turbocharger : Sebuah kompresor sentrifugal yang 

mendapat daya dari turbin yang sumber 

tenaganya berasal dari asap gas buang. 

12.  Zat Asam :  Suatu zat yang dapat memberi proton ( 

Ion H+ ) kepada zat lain  ( yang disebut 

basa ), atau dapat menerima pasangan 

electron bebas dari suatu basa.                        

13. Motor diesel :  Motor bakar pembakaran dalam yang 

menggunakan panas kompresi untuk 

menciptakan penyalaan dan membakar 

bahan bakar yang telah diinjeksikan 

kedalam ruang bakar. 

14. Distilasi :  Penyulingan adalah suatu metode 

pemisahan bahan kimia berdasarkan 
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perbedaan kecepatan atau kemudahan 

menguap bahan. 

15. MDO                           : Marine Diesel Oil adalah jenis bahan  

bakar yang berasal dari hasil penyulingan 

mentah : berwarna hitam,memiliki 

viskositas ,kandungan sulfur dan residu 

bahan bakar yang menengah,flash point 

menengah,digunakan untuk mesin 

putaran menengah. 

 

 


